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RINGKASAN

Demi kelangsungan dan kebethasilan kegiatan pembangunan di
bidang ekonomi dibutuhkan modal pembiayan pembangunan yang tidak
sedikit jumlahnya. Selain mengandalkan sumber pembiayaan dari dalam
negeri, pemerintah juga mengandalkan sumber pembiayaan dari luar negeri.
Masalahnya adalah selama ini kita selalu meyakini bahwa sumber
pembiayaan yang berasal dari luar negeri selalu memberikan manfaat bagi
pembangunan, padahal yang terjadi antar lain adalah konsekuensi
pembayaran utang luar negeri di kemudian hari. Pen_elitiah ini bertujuan untuk
menganalisis dan mengk.aji seberapa besar pengaruh sumber-sumber
pembiayaan pembangunan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. -

Berdasar hasil penelitian diketahui bahwa pembiayaan luar negeri
dalam bentuk ULN dan PMA berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi pra dan pasca krisis moneter. Sedangkan tabungan
.Dalam Negeri (TDN) sebagai sumber pembiayaan dari DN ternyata
memberikan pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia,
%balk pra maupun pasca krisis moneter. ini terjadi karena belum optimalnya

pemanfaatan pengelolaan dan pencarian.dana-dari DN, -diantaidilyd Raienia

masnh tlngglnya kebocoran dana pembangunan akibat praktek KKN oleh
blrokrat mark-up proyek, dsb. Adapun Depresiasi Rupiah dan Country Risk
:berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Terjadinya depresiasi
| !ruplah mengakibatkan ketidakstabilan di sektor moneter dar riil. Sedangkan

%Country' Risk menyebabkan tidak kondusifnya iklim investasi. Keduanya

~mengakibatkan turunnya tingkat pertumbuhan ekonomi secara signifikan,
'sebab ekonomi akan stagnan dan merosot tajém. Berdasar temuan hasil
?penelitian ini maka saran yang dikemukakan antara lain adalah meiode
pengelolaan ULN perlu ditingkatkan, pemanfaatan dan pengelolaan sumber
pembiayaan DN demi ferciptanya akumulasinya TDN yang tinggi harus
diupayakan secara maksimal, dengan adanya depresiasi ‘rupiah perlu
diterapkan péngelolaan moneter yang akurat, ketidakpastian politik, hukum,
ekonomi dan sosial sebagai bentuk country risk segera dihentikan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Sesuai dengan amanat GBHN 1999, tujuan pembangunan nasional di
bidang ekonomi adalah tercapainya taraf hidup masyarakat dan
kesejahteraan yang lebih baik dan lebih merata me'laluilberbagai upay.1
untuk mempercepat pemulihan ekonomi dan mewujudkan landasan
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam jangka péndek, upaya
mendesak yang harus dilakukan dalam rangka mempercepat pemulihan
ekonomi adalah mempertahankan stabilitas ekonomi, membenahi dunia
usaha dan meningkatkan realokasi sumber daya pembangunan.

Mulai PELITA | sampal PELITA V, pembangunan di bidang ekonomi
telah memberikan perubahan yang cukup berarti. Hal ini ditunjukkan
dengan semakin meningkatnya pendapatan per kapita masyarakat
indonesia. Pada awal PELITA | pendapatan perkapita sebesar US $ 70.
Dan pendapatan terus meningkat hingga mencapai US $ 770 per kapita
pada akhir PELITA V (Kusumanto, 1997).

Demi keiangsungan dan keberhasilan kegiatan pembangunan di
bidang. ekonomi tersebut dibutuhkan modal pembiayaan pembangunan
yang tidak sedikit jumlahnya. | -

Seperti halnya negara-negara yang sedang berkembang lainnya,
dailam pemenuhan kebutuhan pembiayaan pembangunan, sefain
mengandélkan sumber pembiayaaﬁ yang berasai dari dalam negeri,
Indonesia juga mengandalkan pemfoiayaan pembangunan yang berasal
dari luar negeri. Hal ini terjadi kareng akumulasi modal domestik ternyata
belum mampu menutupi kebutuhan pembiayaan pembangunan. Kondisi
ini terbentuk sebagai akibat dari kesulitan-kesulitan yang muncul dalam
upaya penggalangan dana dani délam negeri, dan kenyataan bahwa
upaya . pencarian dana yang telah fdilakukan selama ini belum optimal.
Pada akhirya yang terjad) adalah ketidakmampuan sumber pembiayaan
pembangunan dari dalam neger, yaitu tabungan domestik dalam
pendanaan bagi pembangunan sepenuhnya.



Tabungan domestik dibutuhkan untuk membiayai investasi. Besarnya
tabungan yang tidak seimbang dengan rencana kegiatan investasi
(saving-investment gap), menyebabkan pelaksanaan kegiatan investasi
tidak berjalan sesuai rencana. Kesenjangan antara tabungan dengan
investasi tersebut selanjutnya dapat ditutup dengan masuknya arus
pembiayaan pembangunan dari luar negeri. Sejak tahun 1985 hingga
1997 terjadi defisit kesenjangan tabungan investasi. Nisbah kesenjangan
tabungan investasi yang terjadi pada tahun 1995 adafah sebesar minus 4
persen, tahun 1996 minus 3 persen dan tahun 1997 minus 2 persen
(Laporan Tahunan B, 2000). | |

Oleh karena terjadt Saving-investment Gap, maka perlu adanya
sumber pembiayaan dari luar negeri. Dari beberapa sumber pembiayaan
pembangunan dari sektor luar negeri, FDI (Foreign Direct Investment)
merupakan sumber pemblayaan pembangunan terbesar bagi Indonesia
(Uphadi, 19897). Diketahul pada periode 1995/1996, dari US $ 15,8 miliar
penggunaan pendanaan fuar negeri, yang berasal dan FDi adalah sebesar
US $ 154 miliar. Ini berarti FDI menyumbang 33,77 persen pada
pendanaan pembangunan di Indonesia. Sumber pernbiayaan yang
terbesar lainnya berturutwturut adalah modal pemerintah jangka pendek
menengah yaitu sebesar US § 57 miliar, moda! swasta lainhya neto
sebesar US $ 4,5 miliar, bantuan CGl sebesar sebesar US $ 3,7 miliar dan
sumber pembiayaan lainnya sebesar US $ 2,0 miliar.

Pembiayaan pembangunan ekonomi dengan menggunakan sumber
dari luar negeri memang mendatangkan manfaat. Namun selain
memperhatikan pemanfaatannya bagi petumbuhan perekonomian, hal lain
yang perlu dipikirkan adalah beban utang luar negeri itu sendiri di
kemudian hari. Kewajiban negara berupa p‘embéyaran beban utang juar
negeri sebenamya dapat diperkiraka'n terlebih dahulu, sehingga
diharapkan  orde yang sedang berjalan tidak lagi menghimpun

pembiayaan dari luar negeri seluas-uasnya, yang . .kemndian ..
" -meninggalkan beban bagi orde berikutnya. Perkiraan beban ‘utang luar

negeri indonesia dapat dilihat melalui APBN (Anggaran Pendapatan dan

- Belanja.Negara) yang telah disusun sstiap tahun, yang tercermin dari

besarnya persentase cicilan pokok den bunga terhadap pengeluaran rutin.



DSR (Debt Service Ratio ) atau perbandingan bunga dan cicilan utang
terhadap ekspor nette) Indonesia sudah sedemikian rirrengkhaWatirkan.
DSR normal adalah kurang dari 20 persen. Sementara DSR Indonesia
pada periode tahun 1996/1997 mencapai 31,7 persen (Djamin, 1995).
Berikut ini tabel 1 menunjukkan DSR Indonesia mulai periode tahun
1992/1993 hingga 1997-1998. _ '

Tabel 1

DSR Indonesia 1992/1993- 1997/1998
> i Periode Tahun | . DSR— -

o T 1992/1983 36,5
1993/1994 30,7

1994/1995 3286

o 1995/1996 =« 32,6

1996/1997 31,7

1987/1998 31,2

Sumber: Departemen Keuangan, 1999

Selama masa Pembangunan Jangka Panjang Tahap | (PJP ),
pemerintah rezim orde baru yang memimpin negara saat itu, sangat
mengandalkan utang (uar negeri sebagai sumber pembiayaan
pembangunan yang dihgrapkan. dan diperkirakan dapat mempercepat laju
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi Indonesia. Pada masa ity
penguasa sengaja memaesyarakatkan istilah utang luar negeri sebagai
‘sumbangan pembangunar’. Pengeriian sempit tersebut akhirnya
membentuk opini masyarakat bahwa sumbangan pembangunan tersebut
diberikan secara cuma-cuma dari negara pendonor, sehingga membuat
rakyat terlena. Padahal semakin besar ‘sumbangan pembangunan’ secara
otomatis diikuti dengan kewajiban di helakang hari yang juga-_semakin
besar.

Opini masyarakat- yang sengaja diciptakan tersebut ditindakianjuti
dengan pemakaian istilah konsep anggaran yang keliru pada penyusunan
APBN. Selama 32 fahun kepemimpinan orde baru, APBN ditetapkan
dengan menganut pringip ‘anggaran berimbang’. Konsep ‘anggaran
berimbang’ yang selaly dianut tersebut ternyata tidak sejalan dengan
kondisi riill yang ada. Karena pada kenyataannya yang terjadi adalah
defisit anggaran. Jika dilihat sepintas, posisi anggaran Indonesia
sepertinya berimbang, namun jika f‘dicen'nati lebih seksama sebhenarnya



pada kondisi defisit anggaran. Hai ini terlihat jeias jika pos utang luar
negeri dikeluarkan dari mata anggaran tersebut, maka yang terlihat adalah

- pengeluaran selalu lebih besar daripada pendapatan. Defisit anggaron

yang terjadi yang tidak seimbang dengan kondisi riil tersebut selanjutnya
ditutup oleh utang luar negeri yong semakin membesar sajé setiap
tahunnya. Utang yang terlalu besar dapat mengganggu proses
pembangunan itu sendiri.

Beban yang pe_riu juga dipikirkan, berkaitan dengan utang luar negeri
tersebut adalah konsekuensi logis dalam bentuk pembayaran kembali atas
utang luar negeri yang telah diterime. Menurut data yang dirangkum dalam
beberapa seri Nota Keuangan, diketahui bahwa mulai REPELITA |

o __hingga REPELITA V teriadi_. peningkatan-—dalarn—hal péisentase

pembz;"féran bunga dan cicilan utang luar negeri terhadap pengeluaran

_rutin .yang kemudian mulai menurun pada REPELITA VI. Selama

REPELITA | (periode 1969-1973), rata-rata besamya kewajiban
pembayaran bunga dan gicilan utarfg luar negeri menyita 9,05 persen dari
keseluruhan pengeluaran rutin  pada periode yang sama. Pada
REPELITA Il (periode 1974-1978) terjadi peningkatan persentase rata-raa
pembayaran bunga dan _cir_;ilan utang luar negeri terhadéb psngeluaran
rutin yaitu 10,32 persen, REPELITA ;!ll (periode 1979-1983) menjadi 17,34
persen, REPELITA IV (periode 1'984-1989) melonjak drastis hingga
mencapai 38,60 persen, Lonjakan juga terjadi pada Repelita berikutnya
yaitu REPELITA IV (periode 1984-1988) yang mesncapai 44,80 persen.
Memasuki REPELITA VI, ditijay darf tahap demi tahap rencara
pembangunan lima tahun, perseniase pembayaran utang luar negeri
terhadap pengeluaran rutin, mulai éimenurun'dan terus menurun. Pada
tahap { REPELITA Vi beban pembayaran bunga dan cicilan utang luar
negeri terhadap pengeluaran rut!in dibanding pericde sebelumnya,
mengalami penurunan yaitu menjadi 42,20 persen, tahap Il menjadi 37,40
persen dan tahap lil menjadi 3:5,53 persen. Selanjutnya rata-rata
pembayaran bunga dan cicilan utang luar negeri terhadap pengeluaran
rutin secara rinci disajikan dalam tabel 2 berikut ini.



TABEL 2

Rata-raia Pembayaran Bunga dan Cicilan Utang Luar Negeri
terhadap Pengeluaran Rutin
{dalam miliar Rupiah)

Bunga & Cicllan Utang

Tahun Anggaran Pengeluaran Rutin | Persentase |
: L.uar Negeri

REPELITA 1969-1873 37,16 . 401,04 9,05
REPELITA Il 1974-1878 190,16 ! 1.280,42 10,32
"REPELITA Il 19791983 1.118,88 6.449,5 "~ 17,34
REPELITA IV 1984-1988 68.025,3 14.632,08 38,680
REPELITAV 1989-1993 14.045 44 31.477,38 44,80
REPELITA VI '

1984/1995 18,2179 43.179,5 42,20
1995/1996 19.665,0 £2.541,0 37,40
1896/1997 19.8936,2 . 56.113,7 35,53

Sumber: Nota Keuangan, beberapa seri, dlolah.

Seperii halnya utang luar negeri, PMA (Penanaman Modal Asing) juga
sebagai sumber pembiayaan pembangunan yang berasal dari luar negeri.
Peranan PMA di dalam pembiayaan pembangunén dan pertumbuhan
nasional sangat dibutuhkan, mengingat kehadiran investasi swasta melalui
modal asing diperkirakan dapat me;.-nopang pertumbuhan ekonomi. Atas
dasar ini, selanjutnya dikeluarkan Undang-undang No.1 tahun 1967
tentang Penanaman Modal Asing beserta beberapa kebijakan, diikuti
dengan digulirkan deregulasi bidang investasi asing seperti Paket 6 Mei
1986, pakto 1993, PP NO. 20 tahun 1994. Digulirkannya deregulasi
investasi asing ini dimaksudkan untuk memberi daya tarik dan keleluasaan
pada investor asing. Namun, muncul kekhawatiran baru, apabila investasi
asing ini mengalir terlaiy besar dirhungkinkankan terjadi ekspansi PMA
besar-besaran di sektor publik yéng pada akhimya akan merugikan
rakyat banyak dan mengganggu otoritas ekonomi nasional.

‘2. Perumusan Masalah

Tabungan pemeriniah yang diharapkan sebagai sumber pembiayaan
pembangunan utama, ternyata bzblum mampu mengimbangi tingkat
kegiatan investasi, sehingga pemerintah memutuskan  untuk
menggu'nakan sumber pembiayaan tuar negeri. Meskipun selama ini yang
terjadi adalah akumulasi tabungan yang tidak cukup digunakan untuk
memenuhi kebutuhan pendanaan :investasi, namun peran tabungan
pemerintah dipastikan cukup bes:r dalam pendanaan pembangunan.



Masalahnya, berapa besar kontribusi yang diberikan tabungan pemerintah
dalam pembiayaan pembangunan?

Pembiayaan pembangunan dengan menggunakan sumber utang luar
negeri, selama ini selaiu diyakini memberi manfaat yang cukup berarti bagi
pertumbuhan perekonomian Indonesia. Padahal yang terjadi sebenamya
adalah konsekuensi pembayaran kembali di belakang hari yang tidak
sedikit jumlahnya, yang ménjadi tanggungan generasi berikutnya. Jika
selama ini utang luar negeri masih Jipakai sebagai sumber pembiayaan
pembangunan, berapakah sebenarnya kontribusi utang luar negeri
terhadap pértumbuhan akonomi indonesia?

Sementara it PMA yang dikatakan sebagai sumber pembiayaan luar
negeri yang cukup ekonomis karena tidak menuntut kewajiban dibelakang
hari, ternyata dalam jangka panjang dan pada saat-saat tertentu
dikhawatirkan akan mengganggu perekonomian secara makro. Jika

 selama ini PMA juga masih dipakai sebagai sumber pembiayaan
pembang'unan, berapakah sebenarnya kontribusi PMA terhadap
pertumbuhan ekonomi Ingdonesia?

Di sisi lain sering disebut bahwa salah satu faktor penyebab terjadinya
krisis ekonomi di Indonesia sejak J!uli 1997 adalah terlalu tergantungnya
ekonomi nasional terhadap modal aéing, khususnya dalam bentuk jangka
pendek dan utang luar negeri. Krisis ekonomi itu sendiri berawal dari
depresiasi rupiah yang berdampak negatif terhadap sektor moneter dan
riil. Selanjutnya kasus ini mengakibatkan tingkat country risk Indonesia di
dunia internasional. Pada akhirnya depresiasi rupiah dan country risk ini
mengakibatkan pertumbyhan ekoiomi indonesia menjadi terhambat
bahkan mengalami pertumbuhan negatif.

3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara bertujuan untuk:
1. Menganalisis sumber-sumber pembiayaan pembangunan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia.
2. Mengkaji seberapa besar pengaruh utang iuar negeri, PMA,
tabungan domestik, country ﬂsk dan depresiasi rupiah terhadap
perfumbuhan ekonomi Indonesia.



4. Kontribusi Penelitian _
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pemerintah pusat
dan daerah selaku penentu kebijakanm sebagai dasar perumusan
penyusunan kebiakan makro terusama dalam bidang perekonomian.





